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ABSTRACT 
Business of day old chicks (DOC) breeding analysis has been done on the KUB chicken 
breeders group Jaya Mandiri Jago Villages, Districts Praya, Central Lombok Regency, West Nusa 
Tenggara. Data were collected through observation and recording by survey method through 
interviews, technical and economic, based on the data obtained, further feasibility analysis to 
generate DOC breeding chickens KUB. Analysis by R/C ratio indicates that breeding chickens to 
produce DOC KUB is viable and profitable. The results of the R/C ratio in one production cycle is 
2.76. The business is efficient (profitable) if the value of R/C >1. Assuming 100 number of hens 
produced of 209 DOC per week and to be sold during a production period 18 months or 72 weeks, 
the production cost required is about  Rp. 33.585.000. With the price of DOC Rp. 8.000, farmer 
will get Rp. 120.384.000 from the selling DOC. At the end of production cycle, the farmers also 
have some income from culling hens of Rp. 6.175.000. So the total profits is Rp. 92.974.000 per 
production cycle. 
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ABSTRAK 
Analisis usaha pembibitan day old chick (DOC) ayam KUB telah dilakukan pada kelompok 
peternak Jaya Mandiri Desa Jago, Kecamatan Praya, Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara 
Barat. Data dikumpulkan melalui pengamatan dan rekording dengan metoda survey melalui 
wawancara, teknis dan ekonomis. Berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dilakukan analisis 
kelayakan usaha pembibitan untuk menghasilkan DOC ayam KUB. Hasil analisis melalui 
pendekatan R/C rasio menunjukkan bahwa usaha pembibitan DOC ayam KUB yang dilakukan 
layak diusahakan dan menguntungkan dengan hasil R/C rasio 2,76 dalam satu siklus produksi, 
yakni ukuran perbandingan antara penerimaan usaha (revenue) dengan total biaya (cost). Dengan 
nilai R/C, dapat diketahui apakah suatu usaha menguntungkan atau tidak menguntungkan. Usaha 
efisiensi (menguntungkan) jika nilai R/C >1. Dengan asumsi jumlah induk 100 ekor dapat menjual 
DOC per minggu sebanyak 209 ekor, masa produksi 18 bulan atau 72 minggu, diperlukan biaya 
produksi sebesar Rp. 33.585.000. Dengan harga DOC Rp. 8.000 per ekor diperoleh hasil penjualan 
sebesar Rp. 120.384.000 ditambah hasil penjualan ayam afkir pada akhir siklus produksi sebesar 
Rp. 6.175.000 maka total keuntungan yang diperoleh sebesar Rp. 92.974.000 per siklus produksi. 
Kata Kunci: Pembibitan, DOC, Ayam KUB 
PENDAHULUAN 
Ayam kampung (lokal) telah berkembang secara luas di berbagai wilayah di 
Indonesia, kemampuan beradaptasi dengan lingkungan menyebabkan keberadaannya 
diakui oleh masyarakat sebagai bagian kehidupan. Ayam kampung mempunyai peran 
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multi fungsi antara lain sebagai hobi karena suaranya yang merdu, bahan upacara adat, 
ternak hias, ternak aduan dan sebagai penghasil daging dan telur (Sartika & Iskandar 
2007). 
Dalam rangka menunjang program pemerintah untuk memperbaiki peternakan rakyat, 
khususnya ternak unggas beberapa kendala di lapang masih sering ditemukan antara lain 
kesulitan memperoleh bibit ayam yang berproduksi tinggi, belum banyak pengusaha atau 
kelompok peternak yang bergerak dalam usaha pembibitan ayam kampung. Pada 
umumnya usaha ternak ayam kampung masih dilakukan secara tradisonal dengan ciri-ciri 
skala usaha kecil, pakan diberikan seadanya dan analisis usaha tidak menguntungkan. 
Salah satu upaya untuk mengatasi ketersediaan bibit yang terbatas dan kualitas yang 
sangat beragam, maka Balai Penelitian Ternak (Balitnak) telah melakukan program 
pemuliaan melalui kegiatan seleksi ayam kampung untuk menghasilkan bibit ayam 
kampung unggul yang diberi nama ayam Kampung Unggul Badan Litbang (KUB). Ayam 
KUB mempunyai keunggulan dalam hal kualitas yang lebih seragam, produksi telur yang 
lebih banyak, pertumbuhan yang lebih cepat dan penggunaan pakan yang lebih efisien 
dibandingkan dengan ayam kampung pada umumnya. 
Beberapa uji coba telah dilakukan baik pada kondisi di kandang percobaan maupun di 
lokasi peternak pada 10 provinsi melalui kegiatan diseminasi dan penyebaran bibit ayam 
KUB sebagai sumber bibit ayam lokal. Kegiatan ini sudah dilakukan sejak tahun 2012, 
dengan harapan dapat terbentuk pusat perbibitan ayam kampung yaitu ayam KUB di setiap 
provinsi (Sartika 2012) Oleh karena itu, usaha ternak ayam KUB perlu dianalisis 
kelayakan usahanya terutama analisis usaha pembibitan agar dapat diperoleh gambaran 
untung ruginya dan juga tercapai keberlanjutan usahanya. 
MATERI DAN METODE 
Data dikumpulkan melalui pengamatan dan rekording terhadap ayam KUB milik 
kelompok peternak Jaya Mandiri di Desa Jago, Kecamatan Praya, Kabupaten Lombok 
Tengah, Nusa Tenggara Barat. Penelitian merupakan studi kasus dengan metode survey 
melalui wawancara dengan ketua dan anggota kelompok. Berdasarkan data teknis dan 
ekonomis yang diperoleh, selanjutnya dilakukan analisis kelayakan usaha pembibitan 
untuk menghasilkan DOC ayam KUB. 
Lokasi kegiatan merupakan salah satu wilayah penyebaran dalam program diseminasi 
unggas unggul hasil pemuliaan di Balitnak. Peubah yang diamati meliputi data peternak 
dan unit usaha yang dikembangkan, populasi ternak berdasarkan status fisiologi, jenis dan 
jumlah pakan yang diberikan, produksi telur, pemasaran telur, DOC dan ayam potong. 
Analisis usaha dilakukan pada unit usaha pembibitan ayam KUB yang menghasilkan 
DOC atas dasar input dan output produksi. Sedangkan kelayakan usaha dihitung melalui 
pendekatan R/C rasio dengan rumus total penerimaan (revenue) dibagi oleh total biaya 
produksi (total cost). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil kelompok peternak 
Kelompok peternak ayam KUB Jaya Mandiri mempunyai anggota sebanyak 75 orang 
yang terbagi menjadi beberapa unit usaha, antara lain unit usaha penghasil telur, unit usaha 
penetasan (penghasil DOC) dan unit usaha pembesaran yang menghasilkan ayam potong 
(Tabel 1). 
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Dikemukakan oleh ketua kelompok bahwa pembagian unit-unit usaha tersebut 
bertujuan untuk pemerataan dan efisiensi usaha, sehingga dengan modal yang relatif kecil, 
para anggota kelompok dapat melakukan aktivitas berusaha. Hal ini dapat terlihat dari 
peningkatan jumlah anggota kelompok peternak dari 11 orang di tahun 2012, bertambah 
menjadi 75 orang pada tahun 2015 atau meningkat 68% dari jumlah anggota di awal 
pembentukan kelompok. 
Tabel 1.  Karakteristik kelompok peternak ayam KUB Jaya Mandiri dan unit usaha ternak yang 
dikembangkan 
Uraian Keterangan 
Nama ketua kelompok Sirojudin 
Tahu pembentukan 2 Januari 2012 
Alamat Desa Jago, Kecamatan Praya, Kabupaten Lombok 
Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat 
Jumlah anggota awal  11 orang 
Jumlah anggota saat ini 75 orang 
Unit usaha penghasil telur 29 orang 
Unit usaha penetasan (penghasil DOC) 20 orang 
Unit usaha pembesaran (penghasil ayam 
potong) 
26 orang 
Populasi ayam KUB berdasarkan status fisiologi 
Tabel 2 menunjukkan pada awal berdirinya tahun 2012 kelompok peternak Jaya 
Mandiri mempunyai populasi bibit ayam KUB berupa ternak jantan dewasa (43 ekor), 
betina dewasa (200 ekor), jantan muda (43 ekor), betina muda (200 ekor), anak jantan 
umur dua bulan (57 ekor) dan anak betina umur dua bulan (300 ekor) dengan populasi 
keseluruhan sebanyak 843 ekor. 
Tabel 2. Struktur populasi ayam KUB di Kelompok Ternak Jaya Mandiri 
Waktu 
Dewasa (>4 bulan) Muda (2-4 bulan) Anak (<2 bulan) 
Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina 
Awal berdiri (2012) 43 200 43 200 57 300 
Tahun 2014 193 965 325 1.250 500 2.000 
Selama kurun waktu tiga tahun populasi bibit ayam KUB menunjukkan peningkatan 
yang cukup tinggi dari 843 ekor di tahun 2012 menjadi 5.233 ekor pada tahun 2014 atau 
meningkat sebesar 520%. Peningkatan populasi tersebut disebabkan karena usaha bibit 
ayam KUB dirasa cukup menguntungkan, sehingga jumlah anggota kelompok peternak 
yang memelihara terus mengalami peningkatan. Populasi tersebut tersebar di beberapa 
anggota kelompok unit usaha yang hanya menghasilkan telur (29 orang), unit usaha 
penetasan untuk menghasilkan DOC (20 orang) dan sebanyak (26 orang) menekuni usaha 
pembesaran ayam dan menghasilkan ayam potong. 
Jumlah pemberian pakan dan biaya yang dikeluarkan 
Jumlah dan jenis pakan yang diberikan berbeda pada setiap fase umur ternak disajikan 
dalam Tabel 3. Pada saat menetas atau DOC sampai dengan umur dua bulan jenis pakan 
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yang diberikan berupa pakan konsentrat starter (BR1) sebanyak 1.800 g/ekor selama dua 
bulan. Kemudian pada umur ayam >2-3,5 bulan diberikan jenis pakan grower yang terdiri 
dari campuran pakan konsentrat grower ditambah jagung giling dan dedak padi dengan 
perbandingan 1:2:3 (1 pakan grower + 2 jagung giling + 3 dedak) dengan jumlah 
pemberian 3.500 g/ekor/45 hari. 
Tabel 3. Jumlah dan biaya pakan yang diberikan berdasarkan fase pertumbuhan ayam KUB 
Umur 
(bulan) 
Jenis pakan Jumlah pakan Biaya pakan 
Harga pakan 
(Rp./kg) 
0-2 
Starter (BR1) 1,8 kg/ekor/ 
2 bulan 
Rp. 13.140/ 
ekor/2 bulan 
7.300 
>2-3,5 
Grower (grower + jagung 
+ dedak) 
3,5 kg/ekor/ 
45 hari 
Rp. 12.425/ 
ekor/45 hari 
3.550 
>3,5-5 
Layer (konsentrat + 
jagung + dedak + mineral) 
4,5 kg/ekor/ 
45 hari 
Rp. 16.875/ 
ekor/45 hari 
3.750 
Untuk fase umur >3,5-5 bulan diberikan pakan dengan campuran konsentrat pakan 
layer ditambah jagung giling dan dedak padi juga dengan perbandingan 1:2:3 (1 pakan 
layer + 2 jagung giling + 3 dedak padi) dan dilengkapi dengan penambahan mineral, 
dengan jumlah pemberian 4.500 g/ekor/45 hari. Jenis dan jumlah pemberian pakan ini 
dilanjutkan sampai dengan ayam memasuki tahap afkir. Perbandingan campuran pakan 
tersebut diberikan dengan alasan untuk efisiensi harga pakan, namun tetap memperhatikan 
kebutuhan kalori untuk pertumbuhan ternak. Dengan cara pemberian pakan dari hasil 
campuran pakan konsentrat, jagung giling dan dedak padi, maka harga pakan dapat ditekan 
dari Rp. 5.500 menjadi Rp. 3.550 sehingga dapat menghemat biaya pakan sebesar Rp. 
1.950 per kilogram (35,45%) pada fase grower dan dari Rp. 6.000 menjadi Rp. 3.750 atau 
menghemat biaya pakan sebesar Rp. 2.250 per kilogram (37,50%). 
Namun demikian, menurut Hidayat et al. (2011) perubahan pola pemberian ransum 
yang berbeda pada ayam KUB usia grower berpengaruh secara nyata (P<0,05) terhadap 
bobot induk pertama bertelur (BIPB), bobot telur pertama (BTP), pertambahan bobot 
hidup (PBH), bobot telur, lebar telur, volume telur ayam KUB. Sedangkan pemberian taraf 
protein ransum yang berbeda pada usia starter grower memberikan pengaruh secara nyata 
(P<0,05) terhadap BIPB, umur pertama bertelur (UPB), konsumsi ransum (KR), bobot 
telur, panjang telur dan lebar telur. 
Produki telur 
Pada Tabel 4 terlihat bahwa produksi telur ayam KUB yang dimiliki oleh Ketua 
Kelompok Jaya Mandiri pada tahun 2014 sebanyak 158.870 butir, dengan rata-rata 
produksi 13.239 butir per bulan atau 441 butir per hari. 
Hasil produksi telur sebagian besar ditetaskan untuk mendapatkan DOC yang berasal 
dari telur-telur fertil dan diasumsikan 50% dari jumlah produksi. Sisanya dijual berupa 
telur konsumsi, dengan cara penjualan yang dilakukan secara bersama dalam koordinasi 
kelompok. 
Pemasaran hasil 
Dari usaha budidaya ayam KUB, maka beberapa hasilnya dapat dijual antara lain: 
bibit (DOC), telur dan ayam potong yang dihasilkan dari pembesaran DOC. Tabel 5 
menunjukkan lokasi penjualan hasil produksi ke beberapa lokasi, baik di desa setempat, 
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antar kecamatan, luar kabupaten bahkan lintas provinsi, seperti komoditas telur sudah 
dijual sampai ke luar Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) seperti Bali, Nusa Tenggara 
Timur (NTT) dan Sulawesi Selatan (Sulsel) dan Sulawesi Barat (Sulbar). 
Khusus untuk penjualan DOC, pasar yang tersedia untuk pembesaran dalam rangka 
pengembangan usaha yakni dibesarkan untuk indukan penghasil bibit (DOC), dan ada juga 
yang dibesarkan sebagai upaya untuk memenuhi permintaan pangsa ayam potong.  
Tabel 4. Produksi telur ayam KUB milik ketua Kelompok 
Peternak Jaya Mandiri tahun 2014 dari 965 induk 
Bulan ke- Produksi telur (butir) 
1 6.750 
2 11.100 
3 12.000 
4 13.110 
5 14.460 
6 15.330 
7 15.000 
8 13.950 
9 14.000 
10 12.750 
11 15.720 
12 14.700 
Jumlah 158.870 
Rata-rata per bulan 13.239 
Rata-rata per hari 441 
Tabel 5. Pemasaran telur, DOC dan daging ayam KUB 
Komoditas yang dipasarkan Lokasi pemasaran 
DOC Peternak lokal di Desa Jago dan sekitarnya 
Peternak lintas kecamatan dan kabupaten se-NTB 
Dinas Peternakan dan Keswan Provinsi NTB 
Dinas Peternakan Kabupaten Lombok Tengah  
Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Pertanian 
Kabupaten Lombok Tengah 
Dinas Peternakan Kabupaten Sumbawa 
Badan Pelaksana Penyuluhan Kabupaten Bima 
Telur Desa-desa di Kecamatan Praya 
Lintas kecamatan Kabupaten Lombok Tengah 
Lintas kabupaten se NTB 
Luar Provinsi NTB antara lain Bali, NTT, Sulsel dan Sulbar 
Ayam potong Pengepul dari Praya Kabupaten Lombok Tengah  
Pengepul dari Kabupaten Lombok Timur  
Pengepul dari Kabupaten Lombok Barat  
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Analisis usaha pembibitan DOC 
Penerapan pola pemeliharaan secara intensif terkurung mempunyai konsekuensi pada 
aspek biaya, yang dibedakan menjadi biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap (variabel 
cost). Berdasarkan parameter teknis dan ekonomi maka perhitungan laba-rugi maupun 
kriteria kinerja ekonomi dapat diperoleh (Wibowo & Sartika 2011). Perhitungan analisis 
usaha, mengasumsikan bahwa selama kegiatan usaha tidak terjadi serangan wabah 
penyakit yang dapat menimbulkan kerugian. Sedangkan, asumsi harga yang digunakan 
sebagai dasar perhitungan adalah harga yang berlaku pada saat pengamatan dilakukan. 
Analisis usaha pembibitan penghasil DOC ayam KUB per siklus produksi 
Asumsi teknis dan harga 
Skala usaha     = 100 ekor  
Tingkat produksi telur   = 50% 
Fertilitas     = 90% 
Daya tetas    = 70% 
Mortalitas DOC    = 5% 
Siklus produksi    = 18 bulan/siklus 
Kebutuhan pakan jantan dan betina = 100 g/ekor/hari 
Harga pakan    = Rp. 3.750/kg 
Harga bibit    = Rp. 80.000/ekor 
Harga jual DOC jantan dan betina = Rp. 8.000/ekor 
Harga jual telur konsumsi   = Rp. 1.500/butir  
Harga jual ayam afkir   = Rp. 65.000/ekor 
Ukuran kandang 5×10 m   = Rp. 200.000/m2 
Modal awal yang diperlukan  
Bibit (100 ekor × Rp. 80.000)     = Rp.   8.000.000 
Pakan (4.500 kg × Rp.3.750)     = Rp. 16.875.000 
Daya tahan kandang (60 bulan)     = Rp.      330.000 
Mesin tetas (daya tahan 3 tahun) 4 unit, @ kapasitas 350   = Rp.   2.000.000 
 ---------------------- 
Total modal awal       = Rp. 27.205.000 
Pengeluaran per satu siklus 
Beli induk bibit       = Rp.   8.000.000 
Biaya pakan        = Rp. 16.875.000 
Air dan listrik        = Rp.   1.800.000 
Obat dan sekam        = Rp.   1.500.000 
Peralatan         = Rp.      780.000 
Perawatan kandang      = Rp.      500.000 
Tenaga kerja        = Rp.   1.800.000 
Penyusutan mesin dan kandang     = Rp.   2.330.000 
 --------------------- 
Total pengeluaran dalam satu siklus        = Rp. 33.585.000 
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Keuntungan per satu siklus produksi (18 bulan) 
Produksi telur per minggu = 50% × 100 = 50 butir per hari × 7 hari = 350 butir 
Produksi DOC per minggu = 350 butir × 90% × 70% = 220 ekor 
Kematian DOC = 5% × 220 ekor = 11 ekor 
DOC yang dijual per minggu = 220-11 ekor = 209 ekor 
Masa produksi = 18 bulan = 72 minggu  
Produksi DOC per siklus = 209 ekor × 72 × Rp. 8.000 = Rp. 120.384.000 
Jual ayam afkir = 95 ekor × Rp. 65.000 = Rp. 6.175.000 
Penerimaan per siklus = Rp. 126.559.000 - Rp. 33.585.000 = Rp. 92.974.000 
R/C rasio = 2,76 
R/C rasio (revenue cost ratio) merupakan efisiensi usaha, yaitu ukuran perbandingan 
antara penerimaan usaha (revenue) dengan total biaya (cost). Dengan nilai R/C, dapat 
diketahui apakah suatu usaha menguntungkan atau tidak menguntungkan. Usaha efisiensi 
(menguntungkan) jika nilai R/C >1. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis, maka usaha pembibitan ayam KUB dapat menguntungkan 
dengan nilai R/C = 2,76 dalam satu siklus produksi (18 bulan). Hasil pengamatan di lapang 
menunjukkan, bahwa usaha pembibitan DOC ayam KUB mempunyai pangsa pasar dan 
permintaan yang luas, namun hasil produksi dengan jumlah induk yang tersedia belum 
mampu memenuhi permintaan yang masuk. Disarankan agar kelompok peternak dimaksud 
dapat diberikan pelatihan khususnya di bidang manajemen penetasan dan penambahan 
jumlah induk yang dimiliki. 
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